
ABSTRAK 
Hingga saat ini, perkawinan online belum mendapat perlindungan hukum dari negara. Studi ini 

bertujuan menganalisis praktik perkawinan secara online dan implikasi hukumnya dalam sistem 

hukum perkawinan di Indonesia. Kajian ini penting untuk mengisi kekosongan hukum karena 

perkawinan secara online belum mendapat perlindungan hukum dari negara. Penelitian ini adalah 

jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan normatif empiris.Sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain Al-Qur’an, Hadist, Fikih mengenai Perkawinan, Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta Fatwa 

dan pendapat ulama Indonesia. Dengan teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan 

dan etnografi digital. Studi ini menunjukkan bahwa akad perkawinan online pada masa pandemi 

Covid-19 adalah sah sepanjang memenuhi syarat dan rukun perkawinan. Walaupun terdapat 

perbedaan pendapat antara para ulama, dalam Al-Qur’an dan Hadist secara garis besar sangat 

menganjurkan adanya perkawinan, sehingga perkawinan lebih baik dilaksanakan untuk 

menghindari dari zina. Maka itu, diperlukan adanya regulasi mengenai perkawinan online agar 

dapat menjadi solusi yang pasti untuk tetap melaksanakan perkawinan di tengah pandemi Covid-

19. 
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ABSTRACT 

Up until now, online marriage has not received legal protection in Indonesia. This study aims to 

analyze the practice of online marriage and its legal implications in the marriage law system in 

Indonesia. This study is important to fill the gap of legal law since online marriage has not received 

legal protection in Indonesia. This research is a qualitative research using normative empirical 

approach. Sources of data used in this study include the Al-Qur'an, Hadith, Jurisprudence on 

Marriage, Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, Compilation of Islamic Law (KHI), and 

Fatwas and opinions of Indonesian scholars. With data collection techniques using literature study 

and digital ethnography. This study shows that online marriages occur during the Covid-19 

pandemic are legal as long as they meet the conditions and the principle of marriage. Even though 

there are differences of opinion between the scholars, the Al-Qur'an and Hadith they are strongly 

recommend the occurrence of marriage, since marriage is better carried out to avoid adultery. 

Therefore, it is necessary to have regulations regarding online marriage so that it can be a definite 

solution to carry out marriage in the midst of the Covid-19 pandemic. 
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